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INTISARI

Penyusunan karya tulis dalam tugas akhir ini mengambil
topik tentang pembuatan aransemen lagu “Payung Fantasi” karya
Ismail Marzuki untuk kwintet tiup logam yang merupakan salah satu
lagu dari sekian lagu yang sudah ada. Lagu ini diciptakan sebagai
perwujudan dari sifat sang komponis yang memiliki jiwa romantis.
Struktur kalimat lagu ini terdiri atas bagian A, bagian B dan bagian
Al. Metode penulisan yang digunakan dalam karya ini adalah metode
deskiptif analisis dan pendekatan musikologis. Penggarapan
aransemen lagu “Payung @ Fantasi” dikerjakan berdasarkan
pemahaman atas bentuk atau struktur melodinya dan instrumen
yang dipakai dengan konsep-konsep aransemen sehingga akan
memperoleh hasil yang cukup variatif dalam khasanah lagu pop
romantis. Selain itu juga untuk memperkenalkan suatu bentuk
alternatif kelompok musik. Aransemen ini ditujukan untuk pecinta
musik yang mendalami intrumen tiup logam dan pecinta lagu-lagu
karya Ismail Marzuki. Dari kegiatan aransemen ini, diharapkan
dapat memberikan suatu media apresiasi bagi masyarakat pada
umumnya dan khususnya rekan-rekan mahasiswa yang mengambil
instrumen mayor tiup logam.

Kata kunci : Aransemen — Ismail Marzuki - “Payung Fantasi”.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Ismail Marzuki merupakan salah satu komponis Indonesia,
lahir saat bangsa Indonesia masih berjuang merebut kemerdekaan,
situasi demikian itu banyak memberi pengaruh terhadap karya
musik Ismail Marzuki. Beberapa lagu ciptaannya sebagian besar
bertema perjuangan, lagu-lagu keroncong, seriosa, populer, musik
film dan sebagainyal.

Ismail Marzuki sangat pandai dalam memilih tema untuk
dijadikan lirik = sebuah lagu dan  mampu memadukan serta
mengolah kata-kata hingga menjadi sebuah lirik lagu yang memiliki
unsur keindahan dan penuh dengan romantisme. Inilah kelebihan
Ismail Marzuki dalam membuat sebuah karya. Pada dasarnya lirik
sebuah lagu adalah puisi sebagai salah satu kekuatan untuk
menyampaikan pesan atau maksud yang ingin disampaikan dalam
lagu tersebut 2.

Isi lirik lagu “Payung Fantasi” karya [smail Marzuki.

Lenggang mengorak menarik hati serentak,

hei-hei siapa dia,
wajah sembunyi dibalik payung fantasi,

"F. Smits Van Wasberghe, Kursus Scjarah Musik, Jilid 1, AMI, Departemen P dan K,
Yogyakarta, 1977, hal. 66.

2 C. Sumarni Sp., “Gaya Bahasa Komponis Ismail Marzuki Dalam Lirik Lagu-Lagu
Ciptaannya”, Balai Penelitian Institut Seni Indonesia, Yogyakarta, 1991, hal. 2.
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Reff : Siapa gerangan dinda, bidadari dari surga
ataukah burung kenari
pembawa harapan pelipur hati

Payung fantasi arah kemana dituju,

hei-hei tunggu dulu

bolehkah aku melihat seri wajahmu
Hei-hei aku rindu 3.

|
hei-hei siapa dia

Untuk memperluas wawasan tentang musik maka disini
dipilih salah satu dari sekian banyak karya komponis Ismail
Marzuki ~ yaitu lagu  “Payung Fantasi” = sebagai bahan
pembuatan aransemen untuk kwintet tiup logam.

Istilah “Kwintet Tiup Logam” sebagai media dalam skripsi ini ‘
dilatarbelakangi dua pertimbangan yaitu: Pertama, pertimbangan ‘
sosial: pertimbangan kwintet tiup logam di masa ini belum banyak ‘
jumlahnya dan itu terbatas di kalangan siswa-siswa sekolah musik
atau para musisi klasik sehingga memungkinkan untuk lebih
mempopulerkan - permainan musik untuk kwintet; Kedua,
pertimbangan edukatif: dilihat dari manfaat permainan musik
kwintet sebagai musik polifoni yang di dalamnya terdapat banyak

suara, disamping masalah keselarasan juga terdapat masalah

kemandirian pada setiap suara yang ada di dalamnya.

?R.E. Rangkuti, D.S. Soewito, G.S. qudede I3 agar—l agu Pilihan Ismail Marzuki, CV. ka
Terang, Jakarta, 1985, hal, 59 A
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B. Rumusan Masalah.

Melihat latar belakang masalah di atas, maka perlu
dikemukakan beberapa perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana riwayat hidup sang komponis dan latar
belakang penciptaan lagu “Payung Fantasi”?
2. Bagaimana bentuk lagu “Payung Fantasi”?
3. Faedah-faedah apa sajakah yang dapat diperoleh dengan

membuat aransemen lagu “payung Fantasi” ini?

C. Tujuan Penelitian.

Sehubungan dengan adanya perumusan masalah di atas
maka penelitian ini bertujuan agar aransemen lagu “Payung Fantasi”
untuk kwintet tiup logam ini dapat dinikmati dengan baik serta
memberikan suasana baru dalam penyajian lagu tersebut. Semoga
penulisan  ini juga bermanfaat bagi ilmu pengetahuan musik
khususnya dan pecinta musik pada umumnya agar lebih mengenal
lagu-lagu karya komponis Indonesia, Disamping itu penulisan tugas
akhir ini juga bertujuan:

1. Sebagai aplikasi dari ilmu yang didapat selama mengikuti
proses belajar mengajar di Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

2. Menambah repertoar musik khususnya untuk instrumen tiup
logam dan memberikan pengertian tentang kwintet tiup logam

( brass quintet ).
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3. Sebagai salah satu usaha melestarikan karya komponis

Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung pemahaman penulisan dalam pembuatan
aransemen lagu “Payung Fantasi” karya Ismail Marzuki maka
diperlukan sumber pustaka yang berkaitan dan mengacu pada
materi yang dibahas, antara lain:

l. RE. Rangkuti, DS. Soewito, GS. Pardede. Lagu-lagu Pilihan
Ismail Marzuki. Penerbit CV. Titik Terang Jakarta, 1985.
halaman 59 Terdapat Jagu “Payung Fantasi’ dan halaman 63
Mengenai riwayat hidup Ismail Marzuki,

2. Leon Stein, Structure And Style-The Studi And Analysis Of
Musical Forms, (New Jersey: Summy-Bichard Music, 1979).
Pemahaman tentang bentuk musik.

3. Genichi Kawakami, Arranging Populer Music: A Practical Guide,
(Tokyo: Yamaha Music Fondation, 1975). Buku ini berisi
tentang petunjuk praktis-dalam pengolahan aransemen.

4. Edward H.Tarr dalam Stanley Sadie (Ed), The New Grove of
Musical Instruments. Vol. 'll, Macmillan Press Limited, London,
1980. Buku ini membantu guna mengetahui tentang sejarah

instrumen yang digunakan.
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E. Metode Penelitian
Metode merupakan cara kerja (proses) yang dipakai untuk
memahami suatu objek yang menjadi sasaran dari ilmu yang
diterapkan. Dalam hal ini memilih suatu metode tentu harus
mempertimbangkan dengan objek studi 4. Gorys Keraf menyatakan
bahwa pada hakekatnya metode merupakan cara kerja yang
digunakan untuk memahami suatu objek dalam sebuah penelitian 5.
Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode musikologi ditunjang dengan beberapa metode lainnya
diantaranya metode deskriptif dan analisis yang berlandasan pada
teori-teori.
Percy A. Scholes (1952), mengatakan bahwa:
musikologi melipufi suatu studi tentang musik, berbeda
dengan keahlian dalam sajian pementasan ataupun
komposisi. Menurutnya musikologi mencakup: akustik,
fisiologi suara, pendengaran, psikologi estetika, apresiasi
musikal, pendidikan musik, etnomusikologi termasuk folk
song, dan folk dance, ritme dan metrik, modus dan tangga
nada, prinsip dan pengembangan alat musik, orkestrasi,
bentuk; teori-teori dari harmoni, sejarah musik, bibliografi
dan termonilogi musik 6.

Deskriptif yang dimaksud adalah memberikan suatu hal

secara rinci dan jelas juga disertai argumentasi dan pembuktian 7.

* Koentjaraningrat, Metoe-Metode Penelitian Masyarakat. Gramedia, Jakarta, 1990, hal. 8.

* Gorys Keraf, [ksposisi Dan Deskripsi - Komposisi Lanjutan 11 Nusa Indah, Ende Flores,
1981, hal. 7-8

% Percy A. Scholes, The Concise oxford Dictionary Of Music, Oxford University Press,
London, 1952, hal. 398, !

¥ Gorys keraf, Op.Cit., hal. 93
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Adapun tahap-tahap dalam penelitian dapat diuraikan sebagai

berikut:

ds

C.

Penelitian dimulai dengan menentukan lagu yang akan
diaransemen yaitu lagu “Payung Fantasi” karya Ismail
Marzuki.

Menentukan formasi pemain yang akan memainkan
aransemen lagu tersebut yaitu kwintet tiup logam yang terdiri

dari : 2 trompet, 1 horn, 1 trombone dan 1 tuba.

. Kemudian mengumpulkan data, perlu dipahami bahwa data

merupakan keterangan benar dan nyata yang dapat dijadikan
sebagai dasar kajian didalam menganalisa ataupun membuat
kesimpulan 8. Untuk memperoleh data dalam penelitian dapat
menggunakan dua cara, yakni data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh seorang peneliti
langsung dari objeknya, sedangkan data sekunder adalah data
yang diperoleﬁ seorang peneliti secara tidak langsung dari
objeknya, tetapi melalui sumber lain baik tertulis maupun
lisan atau wawancara 9.

Tahap selanjutnya melakukan analisis dan mengolah data
kemudian melakukan pendiskripsian data yang sesuai dengan

metode analisis secara musikologis. Pendekatan musikologi

hal. 187.

¥ Anton M. Muliono, (Ed.), Kamus pesar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1990, -

? Ihid. g Bl
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dipergunakan dalam melibatkan secara singkat masing-masing
instrumen dan metode musikologi sangat membantu dalam
pembuatan aransemen yang berlandaskan teori yang
dikemukakan oleh: Gustav Strube (1928) dalam penyusunan
harmoni, Leon Stein (1979) dalam analisis bentuk musik dan
Malcom Boyd (1980)i dalam aransemen.

d. Tahap akhir yaitu penulisan secara lengkap tentang semua

Amateri tugas akhir dan berkonsultasi dengan para pembimbing

tugas akhir.

6. Studi diskografi.

F. Sistematika Penulisan

PeIiluh'san f(arya tulis sebagai tugas akhir ini terbagi atast
empathab .:Ba"b [ ‘Perisi tentang latar b@lakang masalah',: “ru_lmusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
yang dipergunakan dan diakhiri dengan -sub yang mengenai
sistematika penulisan.

Mengawali Bab II, mengetengahkan (A) riwayat hidup sang
korri;l?q'mis, dilanjutkan dengan (B) pengertian kwintet, (C) uraian
tentﬁug instrumen yang dipergunakan.

Pada Bab Ill diuraikan pengertian aransemen yang diacu dari

beberapa sumber tertulis, analisis bentuk musik dari lagu “Payung
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Fantasi”. Pokok bahasan pada akhir bab IIl adalah tentang hasil
aransemen serta harmonisasi aransemen. Hal ini dilakukan karena
pembuat aransemen dapat merubah sebagian dari melodi, sehingga
susunan harmoninya tidak sama dengan sebelumnya.

Bab IV berisi tentang kesimpulan yang diambil dari tulisan
pada bab-bab sebelumnya, beserta saran-saran yang dianggap perlu

untuk dikemukakan.
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